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Abstract

Natural disasters cause socio-economic damage in a country. Indonesia is one of the countries
prone to being affected by natural disasters. This disaster was triggered by various factors, both
natural factors and human factors themselves that did not protect the natural ecosystem. This
research aims to visualize data on natural disaster cases in Indonesia that occurred in the period 2020
to 2023. This visualization of natural disasters in Indonesia applies Business Intelligence (BI) using
Tableau Public to produce information from a dataset of natural disaster cases in Indonesia for the
period 2020 to 2023 in the form of visuals to facilitate the process of analyzing natural disaster cases
in Indonesia and with an attractive visual appearance. The results of the visualizations obtained in
this research are combined to form an attractive dashboard and contains visual information on the
distribution of disasters in various provinces in Indonesia, the number of disasters that occurred, the
number of victims, the amount of damage, and disaster trends from 2020 to 2023.

Keywords: natural disasters, dashboard, tableau

Abstrak

Bencana alam menyebabkan kerusakan sosial ekonomi di suatu negara. Indonesia menjadi
salah satu negara yang rawan terdampak bencana alam. Bencana ini dipicu oleh berbagai faktor,
baik dari faktor alam maupun faktor manusia itu sendiri yang tidak menjaga ekosistem alam.
Penelitian ini bertujuan untuk memvisualisasikan data kasus bencana alam di Indonesia yang terjadi
pada periode 2020 hingga 2023. Visualisasi bencana alam di Indonesia ini menerapkan Business
Intelligence (BI) menggunakan Tableau public untuk menghasilkan informasi dari dataset kasus
bencana alam di Indonesia periode 2020 sampai 2023 dalam bentuk visual dengan tujuan
memudahkan proses analisis kasus bencana alam di Indonesia serta dengan tampilan visual yang
menarik. Hasil dari visualisasi yang diperoleh pada penelitian ini, disatukan membentuk dashboard
yang menarik dan berisi informasi visual persebaran bencana di berbagai provinsi di Indonesia,
jumlah bencana yang terjadi, jumlah korban, jumlah kerusakan, serta tren bencana dari tahun 2020
hingga 2023.

Kata kunci: bencana alam, dashboard, tableau

1. PENDAHULUAN

Bencana alam yang sering terjadi dapat berdampak pada kerusakan
konstruksi, sosial, dan ekonomi [1]. Secara umum, bencana merupakan suatu
gangguan serius karena peristiwa berbahaya terhadap masyarakat dalam berbagai
skala yang menyebabkan ketidakseimbangan sosial hingga berdampak kerugian
sosial ekonomi [2]. Kerusakan dan kematian yang disebabkan oleh bencana alam
berdampak jauh lebih besar di negara-negara berkembang yang berdampak pada
pembangunan ekonomi [3]. Bencana alam dipicu oleh berbagai faktor, baik alam
maupun manusia yang tidak menjaga ekosistem alam. Perubahan pada alam yang
disebabkan kerusakan lingkungan hidup tidak terlepas dari kebiasaan manusia
dalam menjaga kelestarian alam [4].
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n 1k11m men]adl ancaman terbesar terhadap kehldupan manusia

"meliputi infrastruktur, ke an; pertanian, kehutanan, transportasi, dan lain
.+ sebagainya perubahan iklim berpotensi terjadinya bencana seperti kekeringan,
banjir, angin puting beliung, abrasi, erosi, wabah penyakit, kebakaran, dan
sebagainya [5]. Kerentanan terhadap bencana berkaitan dengan kondisi
geomorfologis, lokasi geografis, dan tantangan sosial budaya [6].

Indonesia menjadi salah satu negara yang berisiko terdampak bencana alam
skala besar yang signifikan [7]. Bencana yang melanda Indonesia memakan banyak
korban jiwa, kerugian, dan kerusakan infrastruktur [8]. Menurut CRED (2018)
Indonesia dilanda 219 bencana sejak 2004 hingga 2019 yang berdampak pada
186.192 orang mengalami kerugian sebesar USD 20,3 miliar.

Tableau adalah software visualisasi data untuk analisis dengan menyajikan
data dalam bentuk visual yang menarik. Dengan visualisasi menggunakan tableau,
data jauh lebih mudah untuk dipahami. Tableau dapat digunakan untuk
memvisualisasikan informasi dampak bencana alam di Indonesia dalam bentuk
bagan atau grafik yang menarik dan mudah untuk dipahami. Peneliti menggunakan
tableau untuk menganalisis dan memvisualisasikan data dampak bencana dengan
mudah dan cepat, serta memudahkan mengambil keputusan berdasar informasi
melalui dashboard sistem [10].

Business Intelligence (BI) merupakan suatu teknik dalam mengolah data
mentah menjadi informasi berharga yang mudah dipahami, jelas, dan menyeluruh
[8]. Dengan adanya BI, proses analisis data dan pemantauan operasional
perusahaan lebih praktis [11]. Adanya Bl berdampak besar terhadap manajemen
business intelligence yang terus mengalami perkembangan secara signifikan [12].

Beberapa penelitian terdahulu yang menerapkan business intelligence
tableau diantaranya dilakukan oleh Utama (2023). Pada penelitian tersebut
tableau digunakan untuk memvisualisasikan data kasus kebakaran. Penelitian
lainnya dilakukan oleh Afikah (2022). Pada penelitian tersebut tableau digunakan
untuk membuat visualisasi dashboard data Covid-19. Penelitian lainnya dilakukan
oleh Lessy (2022). Pada penelitian tersebut, tableau digunakan untuk membuat
visualisasi dashboard kasus gempa bumi. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu yakni dataset yang digunakan. Peneliti menggunakan dataset
bencana alam dari situs https://gis.bnpb.go.id/. Hasil penelitian ini berupa
dashboard visualisasi informasi pada dataset. Selain itu, juga dapat digunakan
untuk mengelompokkan provinsi yang terdampak bencana dengan skala besar.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Data yang digunakan pada penelitian ini berasal dari situs
https://gis.bnpb.go.id/. data tersebut diolah menggunakan tableau. Dataset
tersebut divisualisasikan untuk menggali informasi kasus bencana alam di
Indonesia dengan mudah, cepat, dan dengan visual menarik yang disediakan
tableau. Kerangka kerja penelitian sebagaimana ditunjukkan Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka kerja penelitian

A

Gambar 1 merupakan alur yang peneliti lakukan diawali dengan studi
literature yang berhubungan dengan implementasi Bl. Kemudian dilakukan
persiapan (preprocessing) pada data. Setelah tahap persiapan (preprocessing)
kemudian dilakukan pembersihan data (cleansing). Setelah data dibersihkan,
kemudian data diimplementasikan ke tableau public untuk dilakukan visualisasi
hingga menghasilkan dashboard bencana alam di Indonesia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menjelaskan rangkaian proses penelitian menggunakan tableau
public untuk membuat dashboard visualisasi data bencana alam yang ada di
Indonesia. Rangkaian proses import data ke tableau public hingga visualisasi
diilustrasikan pada Gambar 2.

++‘_'[++

e +ableau

BNPB

Gambar 2. Rangkaian proses import data ke tableau hingga visualisasi

Berdasarkan Gambar 2, data yang diperoleh dari BNPB berformat .xlsx yang
kemudian dilakukan pembersihan data. Tujuannya agar data dapat
diimplementasikan ke tableau public. Setelah dibersihkan, selanjutnya data di
import ke tableau untuk dilakukan visualisasi data.

3.1. Preprocessing data

Penelitian ini menggunakan dataset yang diperoleh dari BNPB dalam bentuk
Xlsx yang memuat 19960 kejadian dari 8 bencana yang tersebar di 38 provinsi di
Indonesia dalam rentang waktu 9 Januari 2020 hingga 14 Desember 2023.
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data pada tablegii
thkan kemudian di import kedalam tableau hingga
jukkan Gambar 3.

Gambar 3. Import dataset

Dataset yang di import ke tableau terdiri dari 15 field. Adapun field-field pada
dataset sebagaimana ditunjukkan oleh Tabel 1.

Tabel 1. Field dataset

No Nama Field Keterangan
1 Kode identitas bencana Kode kejadian bencana
2 ID kabupaten Nomor ide kabupaten
3 Tanggal kejadian Tanggal terjadinya bencana
4 Kejadian Bencana yang terjadi
5 Lokasi Tempat terjadinya bencana
6 Kabupaten Kabupaten tempat terjadinya bencana
7 Provinsi Provinsi tempat terjadinya bencana
8 Kronologi dan dokumentasi Dokumentasi kejadian bencana
9 Penyebab Penyebab terjadinya bencana
10 Meninggal Jumlah korban yang meninggal
11 Hilang Jumlah korban yang hilang
12 Terluka Jumlah korban yang terluka
13 Rumah rusak Jumlah rumah yang rusak
14 Rumah terendam Jumlah rumah yang terendam banjir
15 Fasum rusak Jumlah fasilitas umum yang mengalami kerusakan

3.2.2. Identifikasi field utama

Field provinsi dan kabupaten menjadi field utama pada penelitian ini. Hal ini
didasari pada tujuan penelitian yang ingin memvisualisasikan informasi
persebaran kejadian bencana alam yang terjadi di Indonesia selama 2020 hingga
2023. Field provinsi digunakan untuk identifikasi provinsi sehingga diperlukan
identifikasi begitu juga dengan field kabupaten. Gambar 4 menunjukkan
identifikasi provinsi pada tableau dan Gambar 5 menunjukkan identifikasi
kabupaten pada tableau.
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Gambar 5. Identifikasi field kabupaten

3.2.3. Visualisasi dashboard

Tahapan terakhir yakni visualisasi informasi dari dataset bencana alam di 38
provinsi. Visualisasi dilakukan pada halaman worksheet. Setelah masuk ke
halaman worksheet, tahap selanjutnya yaitu memilih jenis grafik yang ingin
digunakan untuk menampilkan informasi visual data bencana. Setelah dilakukan
visualisasi semua informasi yang akan ditampilkan, langkah terakhir yakni
membuat dashboard yang menampilkan gabungan visual informasi yang diperoleh
dari data bencana alam di Indonesia.

Business Intelligence Dashboard Lokasi Rawan Bencana Alam (Faurika) |139



m‘m Riset Sistem Informasi Dan Teknik Informatika (JURASIK)
Volume 9, Nomor 1, Februari 2024, pp 135-144
asi Nomor 204/E/KPT/2022 | ISSN: 2527-5771/EISSN: 2549-7839
https://tunasbangsa.ac.id/ejurnal /index.php/jurasik

rovinsi rawan bencana alam
zisualisasi ini uptuk mengetahui provinsi yang paling rawan terhadap
.'Hasil visuali itunjukkan pada Gambar 6.

Kejadian

. (an)

persebaran provinsi paling rawan bencana

EKERINGAN

[¥] LETUSAN GUNUNG
PUTING BELIUNG
TANAH LONGSOR

CNT(Kejadian)

1 4,822

pe
= ; ,,»'f/

Gambar 6. Peta persebaran provinsi yang rawan terhadap bencana

Pada Gambar 6 merupakan peta persebaran bencana yang terjadi diseluruh
provinsi Indonesia. Semakin pekat warna pada peta tersebut, berarti bahwa
semakin banyak jumlah kasus bencana alam yang terjadi diwilayah tersebut.

3.2.3.2. Visualisasi jumlah bencana

Visualisasi ini bertujuan untuk mengetahui jumlah bencana yang telah terjadi
selama periode 2020 sampai 2023. Selain itu, visualisasi ini berguna untuk
mengetahui bencana yang sering terjadi di Indonesia sehingga dapat digunakan
sebagai sarana pengambilan keputusan sebagai upaya penanggulangan bencana
diperiode selanjutnya. Visualisasi jumlah bencana ditunjukkan sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 7.

CNT(Kejadian)

Count of Kejadian

Gambar 7. Jumlah bencana yang terjadi di Indonesia periode 2020 hingga
2023
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“.+ 3.2.3.3, Visualisasi korban bencana

Visualisasi ini bertujuan untuk mengetahui jumlah korban yang disebabkan
oleh bencana alam selama periode 2020 hingga 2023. Hasil visualisasi korban
bencana ditunjukkan pada Gambar 8.
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Gambar 8. Jumlah korban meninggal, terluka, dan hilang yang disebabkan oleh
bencana di Indonesia periode 2020 hingga 2023

Dari Gambar 8, jumlah korban yang disebabkan oleh bencana alam di
Indonesia terbilang cukup tinggi selama periode 2020 sampai 2023. Semakin pekat
warna pada grafik, maka semakin besar pula korban akibat bencana tersebut. Dari
Gambar 8 tersebut, juga diketahui bencana banjir dan gempa bumi paling banyak
memakan korban, baik yang meninggal, terluka, atau bahkan korban sampai
hilang.

3.2.3.4. Visualisasi kerusakan bencana

Visualisasi ini bertujuan untuk mengetahui jumlah kerusakan yang
disebabkan oleh bencana di Indonesia. Hasil visualisasi kerusakan akibat bencana
menggunakan tableau sebagaimana ditunjukkan Gambar 9.
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Gambar 9. Hasil visualisasi kerusakan yang disebabkan oleh bencana alam di

Indonesia periode 2020 hingga 2023

Dari Gambar 9, jumlah kerusakan yang disebabkan oleh bencana alam di
Indonesia terbilang cukup tinggi selama periode 2020 hingga 2023. Semakin pekat
warna pada grafik, maka semakin tinggi pula kerusakan yang disebabkan bencana
tersebut. Dari Gambar 9 tersebut, juga diketahui bencana banjir menyebabkan
kerusakan paling parah dan banyak.

3.2.3.5. Visualisasi tren bencana

Visualisasi ini bertujuan untuk mengetahui tren bencana alam yang terjadi
dari tahun 2020 sampai 2023. Tren bencana divisualisasikan berdasarkan bulan
dari Januari hingga Desember. Hasil visualisasi tren kejadian bencana alam di
Indonesia ditunjukkan pada Gambar 10.

tren bencana

Count of Kejadian
.

Kejadian
| =R
GELOMBANG PASAN
I GEmPA BUM
KEZAKARAN HUTAN .
[l KEKERINGAN
LETUSAN GUNUNG A.
Il PUTING BELIUNG
TANAH LONGSOR

Tanggal Kejadian

— . =

February March April May ne July August Septemb.. October NowvgmberDegember.

Gambar 10. Tren bencana dari tahun 2020 hingga 2023
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rkan-ﬁ'pada Gambar 10 diatas, dapat dilihat bahwa jumlah kasus
terus mengalamffienqrunan sampai bulan agustus, terkecuali kasus
utan yang metifngkat signifikan dibulan Agustus. Dibulan September

"kasus bencana alam perla &n _meningkat, sedangkan kasus kebakaran hutan
“.* menurun secara signifikan.

3.2.3.6. Visualisasi dashboard

Visualisasi ini merupakan visualisasi akhir dari penelitian ini. Visualisasi
yang ditampilkan pada dashboard merupakan gabungan visualisasi dari setiap
informasi yang telah divisualisasikan sebelumnya. Hasil visualisasi dashboard
sebagaimana ditunjukkan Gambar 11.

persebaran provinsi paling rawan bencana Count of Kejadian

jumlah korban meninggal, terluka, dan
nilang

Meninggal

886
7

Count of Kejadian
¥ 8 3 &
anua <
s
cher
Hilang
sumill ¢
S
k] |
5
8
=3
5 1
.
o

&
&

Gambar 11. Hasil visualisasi dashboard menggunakan tableau

4. SIMPULAN

Setiap tahun Indonesia mengalami bencana alam skala besar yang memakan
banyak korban jiwa, kerugian ekonomi, dan kerusakan infrastruktur. Datasource
jumlah kasus bencana alam diperoleh dari BNPB periode 9 Januari 2020 hingga 14
Desember 2023. Data tersebut dilakukan analisis untuk menggali informasi
bencana yang terjadi dengan menggunakan Tableau untuk mempermudah
mendapatkan informasi bencana secara efektif dan efisien. Visualisasi
menggunakan Tableau, tidak hanya menghasilkan informasi lebih efektif dan
efisien, tetapi juga menghasilkan visual yang menarik. Hasil visualisasi data kasus
bencana di Indonesia diperoleh beberapa informasi diantaranya provinsi Jawa
Barat paling sering terdampak bencana alam dengan total kasus sebanyak 4822
kasus. Bencana yang paling mendominasi hingga memakan korban dan kerusakan
paling banyak yakni kejadian banjir. Selain itu, kebakaran hutan, lahan, dan puting
beliung juga memiliki jumlah kasus yang banyak. visualisasi tersebut memudahkan
pembaca dalam menggali informasi bencana alam yang terjadi di Indonesia yang
lebih hemat waktu dan tenaga, efektif dan efisien. Visualisasi setiap informasi
kemudian ditampilkan dalam bentuk dashboard yang mudah untuk dipahami dan
dimengerti bahkan orang awam sekalipun.
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